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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 memiliki tujuan yaitu menekankan pada 

dimensi pedadogik modern dalam pembelajaran yaitu, menggunakan pendekatan 

scientific. Dalam pembelajaran matematika siswa diharapkan mempunyai beberapa 

kemampuan yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji dan mencipta. 

Dengan adanya kurikulum ini diharapkan siswa lebih aktif dalam proses 

berlangsungnya pembelajaran di kelas sehingga dapat mewujudkan suasana kelas yang 

interaktif dan juga produktif. 

Pada kenyataannya banyak siswa merasa malas mempelajari matematika 

dan menganggap sulit pelajaran matematika. Berdasarkan hasil survei yang 

dilakukan oleh Gani (2015:11) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar belum 

bervariasi dan masih didominasi oleh guru, sehingga siswa cenderung bosan. Hal 

ini didukung oleh pendapat Ruseffendi (dalam Effendi, 2012:3) yang menyatakan 

bahwa selama ini dalam proses pembelajaran matematika di kelas, pada umumnya 

siswa mempelajari matematika hanya mendengar dari penjelasan guru dan bukan 

melalui kegiatan eksplorasi. Dari kedua penelitian tersebut mengindikasikan 

bahwa siswa tidak aktif dalam belajar di kelas. Hal ini mengakibatkan proses 

belajar mengajar yang terjadi kurang efektif dan juga dapat mengakibatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi yang dimiliki siswa kurang 

terasah. Siswa cenderung hanya mampu bisa menyelesaikan permasalahan yang
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mirip dengan yang dicontohkan gurunya, dan siswa akan mengalami kesulitan 

apabila diberikan permasalahan yang berbeda. Rendahnya kemampuan penalaran 

akan mengakibatkan pada kurangnya penguasaan materi matematika dan berujung 

pada rendahnya hasil belajar siswa. Kurangnya kemampuan komunikasi pada 

siswa akan menyebabkan siswa kesulitan dalam menyampaikan pendapatnya. 

Maka dari itu, perlu adanya perubahan dalam proses pembelajaran matematika, 

agar belajar matematika dirasa menyenangkan dan bermanfaat bagi siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti didapatkan data siswa 

bahwa kompetensi siswa kelas VIID SMP Terpadu Madinatul Ulum memiliki 

kemampuan yang heterogen. Terdapat siswa yang pintar, sedang, dan kurang.  

Dalam prinsip kurikulum 2013 terdapat salah satu prinsip yang menyatakan 

“Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu”. Prinsip tersebut 

mengharuskan siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran di kelas. 

Menurut De Lange (dalam Asnawati, 2013:2) menyatakan bahwa kompetensi atau 

kemampuan yang harus dipelajari dan dikuasai para siswa selama proses 

pembelajaran matematika di kelas adalah : 1) berpikir dan bernalar secara 

matematis, 2) beragumentasi secara matematis, 3) berkomunikasi secara 

matematis, 4) pemodelan, 5) pemecahan masalah, 6) representasi. Sehingga 

menyadari akan pentingnya kemampuan pemecahan masalah, penalaran, dan 

komunikasi, di samping kemampuan matematis lainnya, maka dalam 

pembelajaran matematika perlu diupayakan untuk menggunakan pembelajaran 

yang dapat mendorong siswa untuk melatih kemampuan-kemampuan tersebut 

serta dapat melengkapi standar proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 

khususnya dalam proses pembelajaran matematika. Maka salah satu pembelajaran 
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yang dapat digunakan adalah pembelajaran berstandar NCTM (National Council 

of Teachers of Mathematics). 

Dalam NCTM (2000), memiliki lima standar proses yaitu (1) pemecahan 

masalah, (2) penalaran dan bukti, (3) komunikasi matematika, (4) koneksi, (5) 

representasi. Menurut Izzati (2017:33) menyatakan bahwa kemampuan koneksi 

matematis sangat diperlukan dalam keberhasilan belajar matematika kerena saling 

terkait dan terintegrasi antar materi atau pelajaran lain serta terkait dengan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika sesuai standar 

NCTM merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 

membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan permasalahan di 

kehidupan sehari-hari karena dalam standar proses NCTM terdapat proses 

koneksi, yaitu menghubungkan materi matematika dengan pelajaran lain atau 

dengan kehidupan sehari-hari. Dengan konsep ini, pembelajaran dapat 

memberikan kesan yang bermakna bagi siswa sehingga menjadikan siswa lebih 

tertarik dalam belajar matematika dan tentunya dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Guru harus mampu memberikan suatu media pembelajaran yang baik bagi 

peserta didik agar mampu memahami konsep-konsep yang diajarkan. Lembar 

Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu alternatif media pembelajaran yang 

tepat bagi peserta didik karena LKS membantu peserta didik untuk menambah 

informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 

sistematis. Dari hasil observasi peneliti, didapatkan data bahwa sumber belajar 

yang digunakan oleh siswa dan guru dalam proses pembelajaran merupakan buku 

paket dengan jumlah yang terbatas. Dalam penelitian Musnidatul (2016:209) 
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didapatkan data bahwa LKS yang berkembang sekarang ini masih terbilang 

praktis dan tidak menekankan pada proses, sehingga tidak dapat menuntut peserta 

didik untuk aktif. LKS yang biasa digunakan belum banyak membantu dalam 

menemukan konsep, karena hanya berisi ringkasan materi dan soal-soal yang 

sebagian besar soal-soal rutin atau berupa pilihan ganda. LKS dari segi 

penampilannya juga kurang menarik sehingga kurang memikat minat belajar 

siswa. Oleh karena itu peneliti akan mengembangkan LKS yang berstandar 

NCTM (National Council of Teacher of mathematics). 

LKS berstandar NCTM yang akan dibuat oleh peneliti berdasarkan standar 

proses yang ada pada NCTM. LKS berstandar NCTM memuat lima standar proses 

yaitu (1) pemecahan masalah yaitu  permasalahan yang harus diselesaikan 

berkaitan dengan materi yang akan dibuat, (2) penalaran dan bukti yaitu proses 

berpikir dan memberikan suatu pembuktian yang masuk akal tentang pernyataan 

matematika, (3) komunikasi matematika yaitu menitikberatkan pada pentingnya 

siswa dapat berbicara dan menjelaskan konsep-konsep matematika, (4) koneksi 

yaitu menghubungkan matematika dengan  dunia nyata atau materi matematika 

yang dipelajari sebelumnya, (5) representasi yaitu suatu cara untuk 

mengkomunikasikan ide-ide dalam matematika kepada orang lain. 

Salah satu materi yang sesuai dengan pembelajaran berstandar NCTM 

(National Council of Teachers of Mathematics) adalah perbandingan. Menurut 

Anwar (dalam Poima, 2016:4) mengatakan bahwa salah satu materi yang 

berhubungan dengan pemecahan masalah adalah perbandingan. Oleh karena itu  

LKS yang akan dikembangkan oleh peneliti dalam materi perbandingan ini 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, penalaran, 
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komunikasi matematis, koneksi, dan representasi siswa. Berdasarkan uraian 

tersebut, didapatkan rumusan masalah yaitu bagaimana proses dan hasil 

pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika berstandar NCTM pada 

pokok bahasan perbandingan. 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan lembar kerja siswa matematika 

berstandar NCTM pada pokok bahasan perbandingan. 

2. Untuk mengetahui hasil pengembangan lembar kerja siswa matematika berstandar 

NCTM pada pokok bahasan perbandingan. 

1.3 Spesifikasi Perangkat Pembelajaran 

Adapun spesifikasi Lembar Kerja Siswa dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan produk Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu alternatif media 

pembelajaran yang berisi serangkaian pertanyaan yang berurutan tentang konsep 

materi pembelajaran yang mengarahkan siswa dalam proses belajar mengajar di 

kelas. Lembar Kerja Siswa (LKS) ini disusun dengan menggunakan pembelajaran 

berstandar NCTM (National Council Of Teacher Of Mathematics) pada pokok 

bahasan perbandingan kelas VII SMP yang mengacu pada lima standar proses 

NCTM yaitu pemecahan masalah, penalaran dan bukti, komunikasi matematika, 

koneksi, dan representasi.   

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 
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1. Bagi siswa, diharapkan dapat membantu siswa dalam  meningkatkan 

kemampuan-kemampuan sesuai standar proses NCTM serta dapat termotivasi 

dan semangat dalam belajar. 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk menentukan alternatif media 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran berstandar NCTM. 

3. Bagi peneliti, sebagai pengetahuan baru mengenai penyusunan LKS 

berdasarkan standar proses NCTM yang berkualitas serta sebagai bekal 

mengajar di dunia pendidikan. 

4. Bagi lembaga pendidikan dan sekolah yang terkait, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat dengan adanya informasi 

yang diperoleh untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam 

pembelajaran sesuai standar NCTM. 

1.5 Asumsi dan Batasan Penelitian 

1.5.1 Asumsi 

 Asumsi dari penelitian pengembangan LKS matematika dengan standar 

NCTM materi perbandingan adalah sebagai berikut: 

1. Dapat terciptanya media pembelajaran LKS matematika dengan standar proses 

NCTM materi perbandingan untuk siswa kelas VII. 

2. Dosen pembimbing dan guru matematika SMP memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai materi dan pemahaman tentang kriteria LKS yang baik. 

1.5.2 Batasan Penelitian 

 Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka diperlukan batasan masalah 

yang meliputi : 
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1. LKS yang dikembangkan sesuai dengan standar proses dari NCTM. 

2. Penelitian pengembangan LKS ini dilakukan di kelas VII SMP. Sekolah yang 

dipilih sebagai tempat uji coba adalah SMP Terpadu Madinatul Ulum. 

3. Materi matematika yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

materi perbandingan untuk matematika SMP/MTs kelas VII. 

1.6 Definisi Operasional 

1. Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja siswa merupakan media pembelajaran yang digunakan oleh guru 

untuk menyampaikan materi kepada siswa sehingga dalam proses 

pembelajaran, guru akan lebih mudah dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dan akan menimbulkan interaksi antara guru dengan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

2. LKS yang berstandar NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) 

merupakan suatu media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan materi kepada siswa dengan acuan lima standar proses dari 

NCTM dalam pembelajaran matematika antara lain yaitu,(1) pemecahan 

masalah yang berarti fokus utama dalam pembelajaran matematika, (2) 

penalaran dan pembuktian yaitu menyusun suatu bukti, atau dapat menjelaskan 

pernyataan matematika, (3) komunikasi menjelaskan suatu hasil pemikiran 

kepada orang lain secara lisan atau  tertulis, (4) koneksi yaitu mengaitkan 

suatu hal yang pernah dipelajari dengan ilmu yang baru didapat atau 

pengalaman dalam kehidupan nyata, (5) representasi merupakan metode yang 

sangat baik untuk menyajikan ide-ide dan hubungan dalam matematika. 

 


